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A. Latar Belakang Masalah

Peratura Pen n K No.21 tahun 2016

menyebutkan untuk memenuhi keb asa depan dan

ng generasi emas Indonesia tahun 2045, telah di tandar
ko 1 lulusan yang berbasis pada kompetensi a yaitu

keterampilan berpikir tingkat atau High Order Thinking Skills Kemendikbud

2). Peserta didik pada rus mampu menunju i

mpilan seperti pemecahat¥ masalah, kerja tim dan kemamp ntuk

bekerja ‘atas inisiatif-sendiri (Fenelon & Breslin, 2012: 1). Hal ini sejalan
d hsatu kerangka pembelajaran abad ke-21 men yaitu
kete n berpikir kritis dan pemecahan masalah (criti ing and

(Wijaya et al., 2016: 2

problem-solvi enurut Depdiknas

(2003: 5), pen gan ki serta alam bidang sains,
khususnya bidang fisika merupaka ah satu kunci keberhasilan peningkatan

kemampuan dalam menyesuaikan ‘i dengan perubahan ilmu pengetahuan

dan memasuki dugil teknologi
Fisika meru n sal u[@Eoigldari [Imu @@ngetahuan Alam (IPA),

yaitu suatu [lmu yang mempelajari gejala, peristiwa atau fenomena alam.
Math SN iR B ki Sl b et I EigeEsBbdna untuk

Sl iy b RN [ AeTedrian
masalah dalam kehidupaMM{r}'ﬂ!q‘éi’ﬁdik pada pembelajaran fisika

lebih ditekankan pada kemampuan untuk dapat memecahkan persoalan dan




bertindak (melakukan observasi, bereksperimen, mendiskusikan suatu

persoalan, memperhatikan de strasi, menjawab pertanyaan dan

menerapkan ko nsep d: um un ecahkan persoalan)

terhadap hal elajari tersebut, lalu ikasikan hasilnya

(Su 007: 12). Pembelajaran fisika menuntut peserta memiliki

ki n memecahkan masalah. Peserta didik memb ondisi

r yang disituasikan seperti situasi kerja yang nyata dalam kehidupan

i hari dan pengalaman.b %\g lebih otentik (Trillin

).

del,

Pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang tidak dapat

dalam pembelajaran fisika. Peserta didik banyak ya ggapan

b ecahan masalah sulit dikaitkan dengan konsep fis

prinsip mas diajarkan, memahami
matematis teta

didik biasanya menyelesaikan n dengan langsung menyelesaikan

insip-

dan perhitungan

er, 2010: 6). Peserta

perhitungan matematis, mengkomb1nas1 persamaan hingga menemukan

jawaban. Peserta tahuan konseptual untuk

menganalisis ma| a didik'jlldak sistematis dalam

merencanakan sol aan dan perhitungan
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Proses pembelajarﬁ fisika khususnF'dkonsep fluida difamis di sekolah

masih bersifat informatif dan kurang memberikan pengalaman nyata pada



peserta didik. Penyampaiannya lebih sering dilakukan menggunakan animasi,

slide presentasi, maupun video. H

belajar athiah 2015: 112). Peserta
a sekedar menghafal k a memahami dan

ilkan secara empiris. Pengetahuan yang diperol um dapat

ini mengakibatkan peserta didik kurang

memiliki peng

didik kebany:

n untuk memecahkan masalah yang ditemui d idupan

sehati-hari (Malik, 2015a: 10).

Studi pendahuluan di {Eﬁgﬁaran Kabupaten Bandun

ara dengan guru ﬁsika:ﬁﬂketahui bahwa dalam
1,

gurli lebih mengutamakan pemahaman konsep dan kurang me
co toh pengerjaan latihan soal. Guru memberikan tu an soal

s diri sehingga peserta didik kesulitan untuk meng

yang diberika al yang diberikan berasal dagi gai macam sumber
tetapi soal-soa rada ahp onsep saja . Model

pembelajaran secara berkelom ¢ sekali dilaksanakan, Peserta didik

cenderung belajar secara individual.

idik juga dapat diketahui

a itu sulit dan identik

dengan rumus, tida

CONTVERSTTAS TSTAM REGERT™
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menjadi penyebab kesuﬁan eserta didik menyelesaikan
ANDUNG

diberikan. Selain itu karena peserta didik hanya memahami konsep peserta

g diberikan oleh guru



didik kesulitan untuk menyelesaikan persoalan yang berbeda jenis dengan soal

yang telah diselesaikan. Selain dari

materi yang dibeni pese gunak rnet sebagai sumber
belajar. ‘

il observasi kegiatan pembelajaran di kelas memp an bahwa

ku pegangan peserta didik dari print out

unakan metode ceramah dan tanya jawab pad didik.

akan dibahas dan lati

an secara indivi hanylaﬁ%pa orang peserta didi

menyelesaikan persoalan yang dlberlkan guru, Kurangnya diskusi ‘menjadi

Sebélum pembelajaran di mulai guru memberikan print out yang betisi materi
I k peserta didik. Pe jaran

a
sal enyebab peserta didik kesulitan menyelesaikan n yang
awancara guru, peserta didik dan pengamatan
g dipaparkan, dapat dik hwa keterampilan
a didi upaya ‘n untuk mengasah

keterampilan pemecahan mas ih kurang dan perlu ditingkatkan

elajar

dan pembelaj

pemecahan m:

kembali.
Selain men rvasi kegiatan belajar dan
pembelajaran ju i ji erkaitan keterampilan

pemecahan masala nakan indikator soal

ﬁhi‘:‘gﬁpﬂ ? T§ fh dli'ianlﬂjj Eﬁak,yﬁ:i diujikan

peserta didik salah satu Iﬁterl ﬁnﬁuht F:dpahaml oleh peserta didik adalah

materi fluida dinamis.



Hasil observasi melalui tes soal dengan indikator kemampuan

pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 1.1.

ipsi yang berguna
ekatan fisika 29,5

endekatan fisika yang spesifik 22,4

|
Penggunaan matematika yang tepat 15,4 Rendah
Progresi logis b 20,4 Rendah

Fan
Rata-rata (%) “!;% 24,4 Rendah
]

tersebut memperlihatkan bahwa peserta di emiliki
pemecahan masalah yang di kategorikan serta pe atkan.

Oleh karena

adanya perbaikan dala jaran agar peserta

n pe asalah pada mata
mat a dinamis. Diperlukan sebuah model

pelajaran fisika khususnya

didik dapat

pembelajaran yang membuat pesia didik memiliki pengalaman belajar
langsung dan ya apat me alilk e ecahan masalah peserta
N

Kemampuan an sa secara ™las dianggap sebagai
K = . ¢ e . .
TN VERSUTAS TSERSRR R ey o
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dan bukan hal yang blB I&tlﬁTﬁﬁHlﬁ peserta didik sendiri tanpa



adanya bantuan dari pembimbing, bahkan dengan masalah yang dinilai

bertingkat sekalipun (Bolton et al.,

Pemeca

roses pembelajaran

merupakan h yang dapat’di terapka kukan oleh semua

pese idik untuk menciptakan pembelajaran aktif. Pros belajaran

erlukaan tigkat kerjasama yang tinggi sehingga mupuk

skills. Kerjasama yang baik dalam pembelajaran dapat

pembelajaran coop% h(”ggaezanve Learning). Pe
tif dapat mereahsamkMuhan peserta didik da

ikir, memecahkan masalah dan meng1tegras1kan kemampuant dalam

an (Khotimah, 2016: 56). Model pembelajaran if yang
k meningkatkan keterampilan pemecahan masala model

Heller (1999: 19)

rangkum

pembelajaran tive Problem Solving. H

menyatakan b ecah ah da tidak jauh berbeda
dengan masalah lain yang ada nyata. Dalam dunia nyata, kita akan
menghadapi masalah yang baru dan lebih kompleks. Selain itu, problem
sah kete

solving juga me omunikasi melalui kerja

kelompok dan difisi, berpi lam mengambil solusi

alternatif pemecaha

TORIVERSTTAS 1 STA d‘dlkﬂlﬁtﬁ‘ﬂﬁfem&“
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Model pembelajarﬁ Cooperatzve Proble lving mi rupakan model

k juga dajig meningkat literasi ICT

pembelajaran yang mengintegras1kan aspek konseptual dan prosedural dari



pemecahan masalah, dalam pembelajaran ini peserta didik belajar dalam

kelompok sehingga pemecahan magalah menjadi tepat dan terstruktur. Dalam

pelaksanaan m mbelaj ive Pr olving peserta didik

akan memiliki an-kemamptan yang di alam pembelajaran

fisik rta didik mampu menunjukan bagaimana meng prinsip-

dasar konsep-konsep fisika untuk memecahkan model
elajaran ini menggunakan masalah yang mengharuskan peserta didik
mengambil keputusa engetahuan tentang fisi
—
engerjakan masalah ﬁ%ﬂatih secara berkelo
L 1,
memecahkan masalah secara individu,setelah mampu memecahkan
pe idik diharuskan mengkomunikasikan penerapan pem

ran dari solusi dengan cara yang menekankan

tetapi tidak

gia i_proses pembelajaran
diulang pada s ang *'(Sarw'

i kerjasama, semua ba,

Penelitian tentang mode ajaran Cooperative Problem Solving
ini sudah dilakukan sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yusuf

(2016: 7-9) hasi iti i wa model pembelajaran

cahan masalah peserta

didik. Hasil yang sa an Farnika, Ikhsan dan

CONIVERSTTAS TS CAM N EG TR
SUNAN"GUNUNG DIATT

el in1 dapat meningkﬁ lg:: ﬁmﬁqﬁaﬁetm]eca an masalah peserta didik.

Sedangkan menurut Esma (2015: 23-24) , model pembelajaran Cooperative



Problem Solving dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik jika

dibandingkan dengan model pembgelajaran lainnya. Dari hasil penelitian

Prasetyoningru an bahwa selain

meningkatkan an pemecaltan masalah enggunakan model

pembelajasan  Cooperative  Problem  Solving  peserta gmdidik belajar
m isasikan kemampuan dirinya dalam kelompoknya asing,
enggunaan Cooperative Problem Solving dapat meningkatkan kreatifitas dan

p

si belajar peserta didik.g@ng dilakukan oleh Angg
nunjukkan bahwa peWembelajaran Cooperati

]
Solving (CPS) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa., prestasi belajar

as nitif, maupun afektif juga mengalami kenaikan. nelitian
1 tu dari Dolphus, Alamina dan Aderonmu (201 dapat
disimpulkan

yang belajar an vensi ang menggunakan
Cooperative Problem Solving, ooperative Problem Solving dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Dari hasil

rlihat perbedaan yang signi tara peserta didik

penelitian  Cigdggmoglu, (2012:  1007-1009)

mengungkapkan wa pe elajaran Cooperative

Problem Solving m
" RIVERSTTAS TS T AR NG ERT ™

SUNAN GUNUNG TITATT™
masalah peserta didik Eaiﬁn r:&u fﬁﬁlﬁ% kelompok bélajar heterogen

seperti dalam Cooperative Problem Solving lebih meningkatkan prestasi

dap pembelajaran yaitu



belajar dibandingkan dengan penggunaan kelompok belajarar homogen. Hasil

penelitian Oktavien, Kusumah damg Dahlan (2012: 160-163) pembelajaran

menggunakan m Solyi mpu meningkatkan

kemampuan masalah idik dibandingkan

den tode pembelajaran konvensional. Penelitian yan ukan oleh

011: 100) menunjukan bahwa model pembelaja erative

Problem - Solving dapat menigkatkan kempuan pengetahuan Kosep dan

tahuan faktual fisika M_ Berdasarkan hasil pene

oleh Sarwi dan Lllﬁ%w 93-96) dapat dike

Cooperative Problem Solving dapat menlngkatkan pemahaman

ke n berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masala
hayati et al. (2009: 49) Mengemukakan bah puan

ih melalui model

fisika peserta didik ya
sala’mﬁk gi daripada peserta

memecahkan

pembelajaran
didik yang diajar dengan pem onvensional. Cooperative Problem
Solving adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya
dilakukan secara

rkelomp i 3-4 anggota kelompok,

berkelompok dalfll kegiatan di laborg@rium dalam kelompok

individu memiliki asifgfmig@ng. disk bersama ini akan

"URIVERSTHRS TSEAM NEGER™ ™
SURAN GURUNG DIATT

1sika dan prinsip-prinsipgyang harus dlteraryl)'a(z;:n-_fa am asalah ertentu (Heller

& Hollabough 1992: 40-42).



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas,

model pembelajaran Cooperative blem Solving dapat diimplementasikan

dengan baik di belajaran alternaif,

karena Coop oblem Solving dapat me komunikasi dalam

pembglajasan, meningkatkan kemampuan kerjasama dalam pe jran selain

it eningkatkan aktivitas belajar peserta didik, kreatifi didik,
pemahaman konsep secara  bermakna, ' prestasi belajar pese didik,
mpuan berfikir kritis d .mn emecahan masalah pes idik.

Pro

an kali ini juga Coop ﬂ blem Solving dihar

mehingkatkan Kemampuan pemecahan masalah dalam rangka peficapaian
ke ilan abad 21.

eri fisika yang dijadikan bahan penelitian yai fluida

dinamis. Pemili teri ini berdasarkan atas be rtimbangan materi

fluida dinamis hari-hari, menuntut

ngn k
peserta didik untuk berpikir s dan tergolong sulit sehingga
membutuhkan kemampuan bekelj]asama untuk meningkatkan keterampilan

pemecahan masa un pertimbangan lainnya

yaitu hasil wawa idi ilanjutkan dengan uji

coba soal dengan ecahan peserta didik

URNIVERST IS TSLAR NES £ ‘f“ga“
SOUNAN GURUNG DIATT

operative Problem So% Iilbanyak iijunakan karena rbukti menjadi

teknik yang efektif untuk membantu peserta didik belajar keterampilan yang

10



kompleks. Dalam sebuah kelompok peserta didik berbagi pengetahuan

konseptual dan prosedural untuk ecahkan asalah secara bersama-sama.

Selama proses anggo pok dapat meminta

penjelasan da a lain dalam kelompok. Hollabough 1991:

6

28- an materi fluida dinamis ini juga sangat dekat kai
ehari-hari juga kehidupan teknologi abad 21.

k
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di ataS; peneliti

ukan penelitian dalamﬂw > Penerapan Model Pe

ative  Problem Solvjﬁ andingkan ~ Model

a dengan

i,
Konvensional untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masala

Di Materi fluida dinamis”.

. Rumusan M

Berdasa elaka ah ya'emukakan di atas,
rumusan masalah pada pen 1 adalah: Bagaimana peningkatan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah menggunakan model

ateri Fluida Dinamis?

an masalah tersebut

dijabarkan ke dalam

" UNTVERSITRS FSLARUNEG eI
SUNAN"GUNUNG "DJATI

SMAN 1 Banjaran?
BANDUNG
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Problem Solving pada

materi fluidafdi is di ki MAN 1 jaran?

C. Bata asalah
penelitian ini lebih terarah, maka perlu ada'atasan
ah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

ma.

ubjek yang diteliti satu,% i.sebagai kelas eksperime elas
SMAN 1 Banjaran. y (
2.

ateri penelitian ini adalah materi fluida dinamis mengenai” hukum

ko i hukum bernoulli, dan aplikasi dari hukum be teorema
t
D. Tujuan Penel‘ .

Tujuan penelitian yang tercapai dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui :
1. iaran Cooperative Problem

MAN 1 Banjaran.

ORIV ERS RS TSTAR NEGERF ™
SUNAN'GUNUNG "DJATI

BANDUNG

peserta didik setelah

12



E. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini anakan, diharapkan dapat memberi

kontribusi dan t bagi n pem n fisika baik secara

teoritis maup ebagai beri

1. S teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi enambah

dalam bidang keilmuan khususnya dalam ke n baik
da bidang fisika maupun pada bidang lainnya.

cara praktis, penehtl bermanfaat bagi peneli

juga peserta didik

a. Bagi peneliti, hasil penehtlan ini b1sa menjadi bahan untuk penelitian

ih lanjut yang berkaitan dengan kemampuan pemeca lah.

pendidik, hasil penelitian ini diharapkan bisa m rnatif

lain da kukan kegiatan belajar m j tuk meningkatkan
kemam 'l

c. Bagi peserta didik, ha itian ini diharapkan bisa menjadi

pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan bagi mereka dan juga

diharapkan gsdapat me an pemecahan masalah
peserta didi

SNV ERS1TAS 1SLAM NEGERI

SUNAR 'GUNURG DjATI™

nisikan secara operﬁlonal seba §a1 berlkut

1. Model pembelajaran Cooperative Problem Solvzng

13



Model pembelajaran Cooperative Problem Solving adalah model

pembelajaran yang menugaskanspeserta didik belajar secara kolaboratif

untuk salin antu s jarannya terdiri dari

tiga tahap ran yang mecahan masalah,

t ertama yaitu opening moves pada tahap ini 1 langkah

i masalah (recognize the problem), tahapan y yaitu

iddle Game (depends ‘'on problem)' atau tahapan pembelajaran pada
hapan ini peserta didik. @&uk menyelesaikan pe
¢ di tentukan dengan -langkah sebagai berik

]
pemecahan masalah kedua yaitu (Describe the problem in termis of the

mendeskripsikan masalah ke dalam konten, lan ecahan
ketiga merencanakan solusi dari masalah (P ution,

langkah ki elakukan penyelesaian m ecute the problem

). Tahap dalah n ini peserta didik

melakukan langkah sela aitu langkah ke lima Langkah

selanjutnya Evaluasi pemecahan masalah (Evaluate the solution).

n tahapan dimana peserta

lam suatu cerita untuk

mengumpulkan

ORIVERSAERS TSR RIEGERE ™
SUNAN GONUNG DT

permasalahan terseb , Plan a solution_peserta merencanakan

i dan apa saja yang

tahapan-tahapan dari penyelesalan masalah (Execute the problem) peserta

14



didik melakukan penyelesaian permasalahan dengan mengumpulkan

informasi-informasi yang didapatkan serta mengaitkan dengan materi yang

berhubunga kukan penyelesaian

pemecaha imen, Evaluate the

solution peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi enai hasil

han masalah yang di dapatkan melalui penjelasa ndidik,

cgiatan praktikum dan kegiatan penyelesain soal. Keterlaksanaan model
i dapat diukur dengan I

Eﬁp{ i keterlaksanaan yang diisi
observer dan juga LKPIMdldlk

emampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah sa ampuan
arus dimiliki oleh setiap manusia di abad 2 puan

pemecaha h adalah kemampuan sese

suatu masa siste solusi yang diambil
adalah solusi terbaik sesua permasalahan dan relevan dengan

keadaan sekitar. Kemampuan emecahan masalah terdiri dari lima

tuk menyelesaikan

indikator yait ipsi katan fisika, pendekatan

g tepat, dan progresi

logis. Indikator ian. Setiap soal berisi

UNITVERSTTAS TSUARE RIEGIERT ™
SUNAN'GUNUNG DJAT™

penelitian sebagai pﬁvttest setelah men akan mode€l pembelajaran

Cooperative Problem Solving.

15



3. Materi fluida dinamis

Materi yang akan diberi
Cooperativ m Sol materi dinamis di KD 3.4
yaitu meﬁnsm fluida*dinamik da‘g kurikulum 2013
isi) mengenai hukum kontinuitas, hukum bernoulli da si hukum

i (teorema toricelli). Vw
G. ngka Pemikiran .-__'_.%{L__
erdasarkan hasil studi uan di SMAN 1 Banjara ’
Bandung melalui wawancara dengan guru dan peserta didik menunjukan

didik.
atithan

ses pembelajaran.

dalam penerapan model pembelajaran

ba rangnya kemampuan pemecahan masalah pada
B an masih mengutamakan pemahaman konsep, k

soal serta tid a kerjasama antar teman

Dari kegiata wa dalam proses

pembelajaran peserta didik men soal yang hanya berupa penggunaan
rumus dan pemahaman konsep sa a serta kurang kontekstual. Hal tersebut
belum mampu uan peserta didik dalam

proses pemecaha

Selain waw. i juga tes soal dengan

"UNTVEIRSTIAY ISTAM NEGER] ™
SUNAN"GUN i“.TH‘ G DJATT”

peserta didik. Oleh sebaﬁ itu_untuk menln atkan kemampuan pemecahan

16



masalah peserta didik disarankan menggunakan model pembelajaran

Cooperative Problem Solving.

Cooper: roblem ) me model pembelajaran

yang menim nyak aktivitas pembela ena peserta didik

diha pada suatu masalah yang harus dipecahkan bersama,

s endorong peserta didik untuk meningkatkan aktivi secara

berkelompok  dan  meningkatkan = kreativitas  pembelajar pada

salahanyang disajikan-% asalahan yang disaji

erupa pemecahan yang membutuhkan

]
pengetahuan peserta didik (Khotimah, 2016: 27).

tax Pembelajarannya terdiri dari tiga tahap denga langkah

masalah, yaitu Opening moves dengan langkah k ientasi

p

masalah (re the problem), Middle dengan langkah
mendeskrlpsﬂ‘ ked‘ ‘mbl@m in terms of

the field), merencanakan solus salah (Plan a solution), melakukan
penyelesaian masalah (Execute the roblem) End Game Evaluasi pemecahan

masalah (Evaluat

Model pem@ilaj ing membantu peserta

didik mengintegras dural dari pemecahan

“UNIVERSITRS TS AR R S ERT
SUNAN"GURURG DAL

kegiatan pemecahan mﬁallgil secara berkelomp memp udah peserta

didik untuk Dberlatih menyelesalkan masalah secara terstruktur, ketika

17



berkelompok peserta didik dapat memecahkan masalah lebih kompleks dari

pada bekerja secara individu, Segiap individu dapat dapat menggunakan

keterampilan y; emecahan masalah,

konteks peme etahuan konseptual

fisik am diskusi satusama lain peserta didik dan

m an kesalah pahaman, semua siswa dapat menja
masalah, karena adanya kerjasama (Heller & Hollabough 1992: 63-

erative Problem Solvi ill ingkatkan kemampuan p

peserta didik. Nurhaya}fﬁ% (2009: 49) Mengemuk

kemhampuan memecahkan masalah ﬁs1ka peserta didik yang dilatih®melalui

m belajaran berbasis masalah secara signifikan lebih ti aripada

k yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Pendidi abad ke-21 berhubungan permasalahan baru
yang ada di d enw (P Berbasis Masalah)

berkaitan dengan penggunaan i dari dalam diri individu yng berada
dalam sebuah kelompok orang, atau hngkungan untuk memecahkan masalah

yang bermakna, r 014; 230). Masalah dapat

CUNIVERSTTAS 1STAM NEG TR ™
SUNAN"GUNUNG "DIATT™

yang iduga dapat dij adllﬁn alternatif ﬁar tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara maksimal serta terjadi interaktif dalam proses pembelajaran adalah

18



model pembelajaran kooperatif tipe problem solving. Salah satu model

pembelajaran yang dapat menderong keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran S

Kema ecahan masalah adalah an individu dalam

an proses berpikirnya untuk memecahkan perm n melalui

p n fakta-fakta, analisis informasi, menyusun be ernatif

pem€cahan, dan memilih *pemecahan = yang paling efektif. “Indikator
mpuan pemecahan mas i

@nelitian ini yaitu deskrj ang

, pendekatan fisika, pe fisika yang spesifik,

]
matematika yang tepat, dan progresi logis (Docktor, 2008: 2).

terkaitan antara model Cooperative Problem S dengan

1 mampuan pemecahan masalah disajikan dalam Ta awah

ini
Tabel 1. ‘n Mo rative olving dengan
or Ke eca alah
Tahapan model Indikator kemampuan
Cooperative Problem Solvi. pemecahan masalah

1. Opening mques > Do

» Recognijhe proble

ipsi yang berguna

2. Middle ga » Pendcfiltan fisika

» Describciile problciin » Pendcjilan fisika yang spesifik

of the fiela
» Plan a solution
» Execute the problem

L GWE R ST TA A5 MaiEE

> Evaluate the problg —
TS A N TN &

Penclitian ini dildfyufnddhanh HisdhBarikan pretest terlebih dahulu

kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan awal

» Pengg
tepat

aan matematika yang

5
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yang diujikan sebagai data awal, kemudian mengimplementasikan tahapan-

tahapan model

eksperimen, ta erakhig kan ¢t sebagai pengukur
peningkatan an pemecahan  masala i salah satu dari

[
UMNIVERSITAS [SLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

pembelajran - Cagperative Problem Solving pada kelas
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Kerangka pemikiran dari uraian di atas dapat dituangkan secara

sistematik dalam bentuk bagan sebaii berikut.

Menerapkan
model cooperative problem
solving dengan tahapan :
1. Opening Moves

» Recognize Problem
2. Middle game

| > Describe

the problem in terms
of the field
» Plan a Solution
» Execute the plan
3. End game
» Evaluate
the solution

Bagaimana
keterlaksanaan
model CPS?

SU

~N

Proses Pembelajaran

\ )..

Pengolahan data

Analisis data

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah

TS U1

A . v cea e cas a

Kurangnya kemamupuan pemecahan masalah

Indikator kemampuan A

pemecahan masalah yang

diteliti pada materi Fluida

Dinamis adalah:

1.Deskripsi  konsep yang
berguna

2.Pendekatan Fisika

3.Aplikasi  spesifik dari
fisika

4. Penggunaan matematika
yang tepat

5.Progresi logis

\ J

ERI
JATI

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Cooperative Problem Solving untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi

Fluida Dinamis
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H. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang digunakan m penelitian ini adalah.

H, = Tidak ad asalah peserta didik

SMA setelah model Cooperative Pro g.

H, = eningkatan kemampuan pemecahan masalah pe idik SMA

s apkan model Cooperative Problem Solving.

de Penelitian %{L_

angkah-langkah yang (liﬂ dalam penelitian ini a

tukan jenis data

data

nis data yang akan diambil dalam penelitian

kuantitatif; itatif, yaitu :
a. Data keter.nodel Cooperative

Problem Solving dan m vensional pada aktivitas pendidik

maupun peserta didik. Data 1n1 diperoleh dari lembar observasi yang

dilakukan ol

b. Data ku i tentang mbaran peningkatan

keterampilan elalui mo&@ . Data diperoleh dari

ORIV ERYTTRS TILARRIEGER ™
SUNAN GUNUNG DA

masalah yang dip asﬂ retest, posttest, dan n-gain
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2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian di S 1 Banjaran. Berdasarkan hasil studi

pendahulua 1B i ilikd tingkat keterampilan

pemecaha yang rendalt. Banjaran ini jarang

an metode diskusi kelompok dan juga belum pe
Cooperative  Problem Solving pembelajara
embelajaran fisika.
opulasi dan sampel ._ﬁ{L__

Populasi yang akan di lah seluruh kelas XI IPA

enerapkan

proses

.l
anjaran yang berjumlah 5 rombel. Sampel dalam penelitian adalah kelas
1 dengan jumlah peserta didik 30 orang. Pengambi pel ini
rkan homogenitas kemampuan peserta didik. Te bilan

sampel an teknik purposive sampli rposive sampling

merupakan ntua gan khusus.

4. Metode dan desain penelitia
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pre-eksperiment

enga
@

design yaitu idik tanpa ada kelompok

kontrol. Hal angat memungkinkan

dipakai dalam i tidak mengharuskan

UNVERSITAS AR NEGER™ ™
SUNAN GURURG TIATT
posttest group desigy. Pada desain 1ni, peneliti melakukan pengukuran
BANDUNG

awal terhadap subjek, kemudian penelitian memberikan treatment tertentu.
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Setelah dilakukan treatment, peneliti melakukan pengukuran kembali

terhadap subjek penelitian.

. 3Pr Grou i

Kelas Perlakua Posttest
Eksperimen O, X O

(Fraenkel & W
gan:

O tes yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan (pretest)

£ 265)

: perlakuan yang dibert 0

Pada kegiatan penelitian digunakan empat soal uraian pemecahan

dalam materi Fluida dinamis. Soal tersebut sebagai ngukur

n akhir (pretest-postest), sedangkan perlakuannya ) pada

kelas ekspexi model Cooperative Pro

ing, pembelajaran

sebanyak tiga kali
pertemuan.
5. Prosedur penelitian

Berikut

1 ng dj alam penelitian ini.
Tahap pe nlt uh dalam¥@nelitian ini meliputi:

URTVEIESTTAS ST AR NEOERT =
SUNAN GUNUNG DJATI
2) Menentukan temﬁﬁeﬁlﬁu NG
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3) Studi pedahuluan berkenaan dengan masalah faktual yang sedang
terjadi dengan cara mengkaji kurikulum, mengkaji silabus, mengkaji

KI da studi pendahuluan

langs pat penelitian dengan t ulu menyelesaikan

£y

1zinan/ administrasi.

ngidentifikasi masalah.

5) Menentukan masalah.

6) Merumuskan latar b fba an rumusan masalah.

Melakukan telaah kep studi pustaka dan liter

g

masalah yang telah di rumuskan (Cooperative Problem Solving dan

'elitian,

8) Men, temuan dan merumus juan dan manfaat

penel
9) Menentukan metode , desain penelitian, dan sampel

mampuan pemecahan masalah). Sumber bisa dari

al, buku, dan sebagainya.

penelitian.

12) Mengemb i instrumen yang utuh

UNIVERSTRS TSEANO KGR
SUNAN"GUNUNG DJATI
S RANDUNG
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14) Menganalisis hasil uji coba berupa validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kes an.
15) Menet instrum
16) Me man observasi.

elakukan uji keterbacaan pedoman observasi

elakukan pelatihan observer untuk mengisi lemb

pembelajaran.

19) Membuat jadwal kegi jaran.
hap Pelaksanaan lﬂ

1) Melaksanakan penelitian yang diawali dengan melakukan pre-test.

elaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan

del Cooperative Problem Solving pada materi inamis

seban i pertemuan.
3) Melak: servasi sana'opemtive Problem
Solving.

4) Mengumpulkan data penelitian dengan cara melaksanakan

5) Mengola i penelitian (melakukan

0 r%efji‘?ﬁfi.dﬁai‘i‘ﬁ%“ SEAM RESERY
SUNAN"GUNUNG DJATI
o BANDUNG

1) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.
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2) Mengevaluasi hasil penelitian dengan memperhatikan ketercapaian

dari tujuan penelitian
3) Memb ran tev’eneliti telah dilaksanakan
denga 1s sesuai aturan mstema‘n baik dan benar.

UMNIVERSITAS [SLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG




Prosedur penelitian di atas dapat dituangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.

Studi Pendahuluan

Mengkaji
Kurikulum

Mengkaji

Mengkaji KI
dan KD

Silalbus

Studi langsung

Menentukan masalah
]

I\ |

Merumuskan latar belakang
masalah, rumusan masalah,
tujuan masalah dan solusi

4 W |

1
Menentukan metode, desain dan
sampel penelitian

I
Membuat instrumen

penelitian
|
Merancang Mengembangkan Uji coba
instrumen dan judgment instrumen
instrumen

B ==l

Mengukur
validitas,
reliabiltas, daya

pembeda dan
tingkat kesukaran

ZpPpZprpOzEmET

Menetapkan instrumen

I - | |
Pre-test, melaksanakan Melakukan observasi Melakukan pengukuran
KBM sesuai RPP keterlaksanan hasil belajar (pos-test)

UNIVERSIT

SUNAN GF&

H
I W
Mengolah data

AR |
Menganalisis data

Menarik kesimpulan
1A 3% B A3 o

Pelaporan

BANDUNG

Gambar

1. 2 Prosedur Penelitian
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6. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian
melaksanak: litian vari
sebagai a.ntuk memiperoleh ga

itian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
*ngan rumusan masalah penelitian, antara lain.
. Lembar Observasi (LO)
ang nantinya akan (}ﬁ rver penelitian. Lemba

@-=5%

mengunakan rubrik yang spesifik dan terukur yang telah divalidasi dan

ah alat-alat yang diperlukan untuk

g diambil dan juga

etercapaian tujuan

diuraikan

Lembar obser-% ebagai alat ukur kete

i

isctujui oleh pembimbing dengan menggunakan sk sebagai

a penilaiannya. Cara pengisian lembar observa engan

memb tanda ceklis (V) pada kolo rdiri dari 5 pilihan

yaitu 1 ) ik, 3) , 4) baik, 5) sangat

baik dan di setiap tahap bah dengan komentar dari observer

untuk masing-masing kegiﬁn yang dilakukan peneliti dan peserta

didik selagils proses pgilib

larﬁan model Cooperative
Indikat amatd®® aMflvitas pen®iti dan peserta didik

URY BRSPS TSTARE REGE R
S Uﬁlﬁﬂng@wewﬁm ta ﬁ; | pI:serta
didik bersiap uﬂﬁﬁaﬁﬂ ﬁr{: kelompok dan menentukan

prediksi dengan cara berdiskusi dengan teman kelompoknya. Middle
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Game  adalah tahapan eksperimen dimana peserta didik

mengeksplorasi perlengka apa yang dipakai untuk menyelesaikan

masalah rencana  solusi,

menja cana solusi,“menganalisa g telah didapatkan,

mendiskusikan kesimpulan. Semua proses ter ditulis di

ar jawaban LKPD. Tahapan end game dima didik

berdiskusi antar kelompok dan menentukan hasil atau késimpulan

eksperimen. Lem.b‘_%. &xz kisi-kisi lembar asi

eterlaksanaan pembelaj odel Cooperative Prob fod

i,
dicantumkan dalam lampiran B

emampuan pemecahan masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah meru yang

digun mengetahui ketercapai tor yang terdapat

dalam pe sala nstrumen penelitian

soal pemecahan masala materi hukum kontinuitas, hukum

Bernoulli dan aplikasi hukum Bernoulli (teorema Toricelli) yang

ian. Indikator kemampuan

1) Deskripsi : puan perM#tahan masalah dengan

UNTPERSTTAS T SEA R B RS ©
SUNARN GUNUNG "DJATT™
target, visua 1seE ﬁ. ﬁﬁﬁ ?31 ) yang menyatakan harapan

kualitatif yang disarikan dalam diagram atau grafik, menyatakan

30



sistem koordinat, dan memilih sistem yang nantinya akan berguna

dalam proses memecahka

2) Pende lah dengan memilih
kons yang tep digunakan dalam
emecahkan masalah. Konsep disini adalah konsep fisi um.

ndekatan fisika yang spesifik: kemampuan pe asalah

dengan menerapkan konsep dan prinsip fisika dari konsep Vang telah
dipilih sebelumny, i_spesifik fisika dapat kup

pernyataan definisi, hu ntara jumlah yang diteta 1

) i,
awal, dan asumsi atau kendala dalam masalah.

enggunaan matematika yang ‘tepat: kemampu ecahan

asalah dalam mengikuti peraturan dan prosedur yang

sesu. enar. Teknik yang digu tuk memecahkan
masa rsam. i mengisolasi dan

mengurangi strategi ar, substitusi, penggunaan rumus

kuadrat, atau operasi matrlks Aturan matematika merujuk pada

konvensj i i j naan kurung yang tepat,

5) Progresi masalah  dengan

UNTRERSTYRS TSCAR REGERY ™
SUNAN GUNURG DiATT

sudah jelas, te us dan teror aDISII‘ secara logis."Logis memiliki

arti bahwa solusmya koheren (urutan solusi dan penalaran solver
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dapat dipahami dari apa yang tertulis), internal yang konsisten

(bagiannya tidak bertentangan), dan eksternal yang konsisten (sesuai
denga n ﬁsik‘OO& 2
r soal awalnya mas a kisi-kisi dan

g siap

mbangkan kembali menjadi satu instrumen yang

diuji cobakan. Uji coba instrumen dimaksudka trumen

yang berupa soal uraian bersifat valid dan reliabilitasnya teruji

sebelum di teskan ke dik . Tes kemampuan

masalah dan kisi-kisinyelllﬂl

c. Instrumen pendukung (LKPD)

kan dalam lampiran B.
i,

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) diguna sarana

tih kemampuan pemecahan masalah yang dis engan

model ive Problem Solving sehi at diketahui sejauh

mana idik gik memahami proses
pembelajaran. LKPD i erisi sembilan pertanyaan meliputi
menjawab apersepsi, memb' prediksi, menentukan tujuan praktikum,
menentuk; alat d an
menggam istem pgESOLAER

pada data pengamatan, menganalisisis data dan menarik kesimpulan.

LI appsiqas istphd NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

langkah percobaan,

a dan memasukkannya
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7. Analisis instrumen

a. Analisis lembar observasi

I3 bserv. a diuji acaannya oleh ahli
ing) tentang layak atau enggunaan lembar

rvasi. Ahli menelaah isi dari lembar observasi ya isi 3 aspek

(dosen

aspek materi, konstruksi, dan bahasa.

b. -Analisis tes kemampuan pemecahan masalah

Analisis tes k

kualitatif dan kuantitatifly
i,

1) Analisis kualitatif tes kemampuan pemecahan masalah

Analisis butir soal secara kualitatif dilaksanak li yang

dasarkan dengan kaidah penulisan soal (tes tertulis n, dan

1 ditelaah dari segi

sika yang diperhatikan adalah
mate s, a, jawaban/pedoman
Penela: erlu

penskorannya.

mempersiapkan  bahan-bahan
penunjang dalam melaku]i penelaahan setiap butir soal seperti: (1)

kisi-kisi

3) buku sumber, dan (4)

kamus

2) Analisis kua if tes kemampuan pemecahan masalah

LN IVERSIFAS PSPPI R o dao
S LJ Mg @ﬁmlﬂlﬁﬁ k@jiﬁﬁt@]k uji
validitas, reliaﬂlﬁﬂ%ﬂa, dan tingkat kesukaran

menggunakan perhitungan.
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a) Uji validitas

Uji validitas soak, dapat dihitung menggunakan rumus

ment se :
X &
2N A

2 —XZ 2 —YZ
j(zx - @0 (5 G0

(Jackson, 2009: 154)

asi antara variabel X dan Y.
I

= banyak peserta didik

Setelah didapat nilai kemudian diinterpre rhadap

abel nilai » berikut.

Tabel 1. 4. Interpreta

Antara 0,800 s ngan 1,00 Sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup

Rendah

(Arikunto, 2012: 89)

UNIVERSITASLSLAM NEGERL, w4
SUNAN, GUNUING.JAAT L.
Sedangkan uﬁ:lE" Miﬂ]‘l‘"ﬁ‘cgaﬁoal tipe B terdapat 3 item

berkorelasi tinggi dan satu item, terkategori cukup.
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b) Uji reliabilitas

Reliabilitas instrumen uji coba soal dapat dicari dengan

rum ikut:

= K {1 M
e K

Dimana K = nomor dari item tes, M = rata-r or tes,

an SD = standar deviasi dari tes.

(Fraenkel & Wallen, 2009: 156)

Tinggi ren isien reliabilitas per: es

digunakan kriteria s ai berikut:

Tabel 1. 5. Interpretasi Nilai Reliabilitas

No | Koefisien korelasi | Interp
1 +.70 — 1.00
2 +.30 — .69 Sedang

(Jackson, 2009: 67)
Setelah diuji coba dan dianalisis hasil uji coba soal

didapatkan reliabilitas s esar 0,82 dengan interpretasi hubungan

korelagiyang ku sebesar 0,68 dengan
interpr ang sedarj@intuk tipe B.
URPPPRSITAS [SLAM NEGERI

SUNARGUNYNG- D AT
membedakan Bfﬁl. ﬂ]ﬁﬁﬁﬁuan tinggi dan tes yang
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berkemampuan rendah disebut daya pembeda. Daya pembeda soal

uraian dapat diketahui gunakan rumus:

nto, 2013: 228)

Keterangan:
D = daya pembeda

By= banyaknya kelompok atas menjawab soal dengan ben

Bg= banyaknya kelompok bawah menjawab soal dengan ben

J4= banyaknya pesert ok atas

Jp= banyaknya peserta kelompok bawah
P,= banyaknya peserta kelompok atas

Pg=banyaknya peserta kelompok bawah

Interpretasi koefisien daya pembeda digunakan kriteria

Tabel 1. tasi Koefisien' Daya Pembeda

Tidak baik (lebih baik
. tidak digunakan)

Jelek

Cukup

Baik

0,70< D 1,00

UMNIVE ﬁfﬁﬂ—fﬁ?ﬁn

SUNAN GUNUNG
BAMDUNG

Sangat baik

rikunto, 2010: 218)
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Setelah diuji coba soal dan dianalisis hasil uji coba soal dari

4 soal tipe A semuanyasterkategori cukup. Sedang untuk tipe B
ter”al t‘ d“d terkategori jelek.
d) Ti sukaran

Butir soal tergolong sukar, sedang ata dapat
ditentukan dengan melakukan uji tingkat kesuka esarnya
indeks kesukaran antara g 0-1,00 dengan menggunakan i

(Arikunto, 2013 223)

= banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu
w seluruh peserta tes .
ori da s tingkat kesukaran

soal digunakan kriteria ut :

dengan

P = indeks kesukaran

Tabel 1. 7 Interpre‘ Tingkat Kesukaran

rlkunto 2013 223)

UHWEFI'.EJ,TAS ISLAM NEGE

S Setela Q\AU 1ana l':ﬁ u_]l coba soal
Nldapatkan un soa art 4 soa erka e é!' sedang, serta

DUNG
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untuk soal tipe B dari 4 soal terdapat 3 soal berkategori sedang dan

satu soal berkategori sangat sukar.

asil uji coba soal tipe 1 tipe B sebanyak

elapan soal, kemudian dianalisis menggu validitas,

eliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, patkan

empat soal yang dipakai{ntuk instrumen penelitian dengan rincian

nomor soal satu ,d%. h}\ A, nomor soal dua d

nomor soal tiga dari ti mor soal empat dan lim

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis secara kdantitatif

dicantumkan dalam lampiran C.

lisis instrumen pendukung (LKPD)

ebelumnya diuji keterb oleh ahli (dosen

pembi ipakai oleh peserta

didik. Ahli menelaah is1

D yang berisi 3 aspek yaitu aspek

materi, konstruksi, dan baha

8. Analisis data

Penelitifilk ini men

masalah (pretest est)
UNIVERSITAS T$PAM NEGER]
S U N Emaﬂom 'ﬂ Fﬂ‘ﬂn ]:‘1_1}:! ﬁ:e[qp]mleh
gambaran keterlﬁﬁa”ﬂ‘imﬁajaran Cooperative Problem

Solving . Keterlaksanaan model ini dianalisis secara kualitatif dan
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kuantitatif berdarsarkan hasil observasi, Pada lembar observasi

terdapat lima kolom pilihangyaitu 1) tidak baik, 2) kurang baik, 3)

cukup bai aik, 5 asing tahapan pada

setiap n. KeterlakSanaan pert odel Cooperative

lem Solving ini diolah dengan langkah sebagai b

enghitung jumlah indikator kegiatan peserta di eneliti

Mengubah juml

yang terlaksana pada masing-masing tahapan.
t{ i nilai keterlaksanaa gan

o

ini:

menggunakan rumus

il . jumlah terlaksana
Nilai keterlaksanaan (k) = — X100
jumlah tahapan

enghitung rata-rata persentase keterlaksanaan i ketiga

ertemuan.

rata-rata persentase ke an untuk seluruh

M
pert rdasa'rapan embelajaran.
e) Mengubah persentas ang diperoleh kedalam  kriteria

keterlaksanaan dengan liria sebagai berikut:

dodel Pembelajaran

55% - 59% Kurang

LINIVE] ol &

76%. - 85%

SUNAN “LHATI
BAMDUNG

(Purwanto, 2009: 102)
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Analisis  secara  kuantitatif terkadang belum  dapat

menggambarkan situasi secasa keseluruhan. Oleh karena itu, kita dapat

memba komentar dan

menga secara detdil sesuai t odel pembelajaran

perative  Problem Solving. Hasil analisis le observasi

rlaksanaan pembelajaran model Cooperative olving

dicantumkan dalam lampiran D.

Analisis data hasil te% cahan masalah (prete

posttest) y

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
‘

kema ecahan masalah dengan

lah dengan menggunakan model Cooperative Solving

lukan analisis data. Analisis data tersebut didap sil tes

yang berpedoman

rubrik kem: eca h yang terdiri dari
lima indikator. Penilaia s LKPD ini dapat dihitung dengan
rumus : .

100

Pen masalah  dianalisis

menggunakan analisis nilai N-Gain dan menguji hipotesis. Cara
Llbdnd BRSBTS $odndibipeitFgdeflih dengan

SUNAMN-EMNUNG DJATI
BANDUNG
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Skor Posttest — skor pretest

N Gain =
Skor maksimum — skor pretest

,l gé*rol‘
ke dal 1.10.

Tabel 1. 9 Interpretasi Normal Gai

(Hake,1999: 1)

di interpretasikan

Nilai Kategori
a3 i Rendah
03<g=>0 h Sedang
g * Tinggi

(

Kemudian disaj ih'ﬂala

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan uji

bentuk diagram. Cara me nilai

ipotesis

ukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji

a) Uji normalitas

melak uji hipote dahulu kita harus
mengecek kenorm: Penggunaan™ statistik parametris

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis

harus berdistribusi normﬂ dan jika data berditribusi tidak normal

maka unakan 1
tersebu e n al

uji Liliefors karena sampel berjumlah 30, dengan langkah sebagai

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN, LUNUNG DJATI
SRV 1 AT - —

Untuk menguji data

dengan menggunakan
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3) Menentukan rata-rata dan standar deviasi dari data yang

akan dicari normalitaspya. Standar deviasi ditentukan dengan

rumo

(Jackson 2009: 119)
(4) Menentukan nilai baku z dengan menggunak.

Z . ‘
‘kan pelu ari .

(6) Menghitung pr ng lebih kecil atau sama dengan Z;

yaitu S(Z

WI

(8) Membandingkan harga Liliefors hitung maksimum dengan

UNIVERSITAR JaLAM NEGERI
SUNAN, GLNUNSG. AT

- Lhitung éﬂtmbel, maka datgéerdlstnbum tidak normal

ghitung selisih mutlak

illiefors, 1967: 399).
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Jika hasil D adalah signifikan, maka hipotesis sampel yang

menyatakan bahwa sampel berdistribusi normal ditolak

s & Pala, 2003: 136)
U.

Dalam pengujian hipotesis ini ada dua kead

i. Jika data berdistribusi normal maka dig atistik

parametris yaitu dengan menggunakan fest “¢” dengan kriteria
hasil sebagai be {

(Jacks 9:235)

Jika nilai t hitung lebih besar daripada nilai tabel)

erada pada daerah penol kson, 2009: 237).

seb diteri g berarti terdapat
peningkatan kemam ecahan masalah secara signifikan.

Jika t hitung lebih kecil darlpada t umum(tabel) maka Ho diterima

t peningkatan kemampuan
pemec i 3 umus untuk zest “t”

adalah

UNIVERSITAS ISLSENEGERI

SUNAMNGLINLNG.JJATI
soltdhbd FALIBHE

D =Mean defference Nilai rata-rata hitung dari D
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S
55=_D

VN
. ackson, 2009: 236)
Setelah menentukan nilai “t”, kita harus me ikansi

, dengan cara membandingkan besarnya t (“t” ha asi atau

“t” hasil perhitungan) d‘ gan t tabel (harga kritik “t” yang yang

tercantum dalam “t”), dengan terlebi u
menetapkan degresslﬂre m-nya (df) atau derajat san

(db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N —1

Jackson, 2009: 185)
ii. Jika data berdistribusi tidak normal maka di statistik
no dengan uji Wilcoxon irs test (Jackson,
Jika he ranks(J) hitung >
sum of the ranks(J) tab ka Ho ditolak (Jackson, 2009: 242).
c. Analisis instrumen pendul‘g (LKPD)

Pes didik a menyajikan beberapa
pertanyaan a pro cifiiic|3@ran Coo tive Problem Solving.
Langkah analisis data LKPD adalah sebagai beikut.

UMﬁHgEﬂHﬂEHFﬁggJJELﬁM détgak Card Rk ocokkan
S U N ik b N G LI ATA
b) Menghitung Bﬂqﬂlﬂ u@lﬁroleh peserta didik dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.
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skor yang didapat
skor maksimum

x 100

skor peserta didik =

¢) Menginterpretasikan diperoleh kedalam kategori berikut.

0 In Sko
Skor Interp

30-40 Gagal
40-55 Kurang
56-65 Cukup
66-79 Baik
80-100 Baik sekali

(Arikunto, 2012: 281)

[
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